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ABSTRAK

Gangguan pendengaran akibat kebisingan merupakan penyakit akibat kerja
yang terjadi di lingkungan industri, yang disebabkan oleh paparan suara dengan
intensitas tinggi. Di PT. Kemilau Permata Sawit Tapan, intensitas kebisingan di area
produksi berkisar 50,7 dB hingga 103,9 dB, yang menyebabkan gangguan
pendengaran pada pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan gangguan pendengaran pada pekerja di bagian produksi
PT. Kemilau Permata Sawit Tapan tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2025 di PT. Kemilau
Permata Sawit Tapan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 pekerja bagian
produksi yang dipilih dengan teknik total sampling. Pengumpulkan data
menggunakan alat ukur sound level meter dengan teknik pengukuran, kuesioner
dengan teknik wawancara. Analisis data menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian didapatkan sebesar 48,9% pekerja mengalami gangguan
pendengaran berat, sebesar 64,4% pekerja terpapar intensitas kebisingan melebihi
NAB, sebesar 64,4% pekerja memiliki durasi kerja > 8 jam/hari, sebesar 63,3%
pekerja menggunakan Alat Pelindung Telinga (APT) . Hasil uji statistik di dapatkan
ada hubungan intensitas kebisingan (p = 0,001), durasi kerja (p = 0,001), Alat
Pelindung Telinga (APT) (p = 0,015) dengan gangguan pendengaran pada pekerja.

Intensitas kebisingan, durasi kerja, dan penggunaan Alat Pelindung Telinga
(APT) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap gangguan pendengaran pada
pekerja di PT. Kemilau Permata Sawit Tapan tahun 2025. Diperlukan upaya
pengendalian kebisingan, meliputi pemeriksaan kesehatan pendengaran secara
rutin, pembatasan durasi kerja di area bising sesuai standar K3, serta peningkatan
edukasi dan pengawasan dalam penggunaan APT agar pekerja dapat
memanfaatkannya secara konsisten.
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ABSTRACT

Noise-induced hearing loss is an occupational disease that occurs in
industrial environments, caused by exposure to high-intensity noise. At PT. Kemilau
Permata Sawit Tapan, noise intensity in the production area ranges from 50.7 dB
to 103.9 dB, which causes hearing loss in workers. This study aims to determine
the factors associated with hearing loss in workers in the production department of
PT. Kemilau Permata Sawit Tapan in 2025.

This study used a quantitative design with a cross-sectional approach. The
study was conducted from March to August 2025 at PT. Kemilau Permata Sawit
Tapan. The sample consisted of 45 production workers selected using a total
sampling technique. Data collection used a sound level meter with measurement
techniques, and a questionnaire with interviews. Data analysis used the Chi-Square
test.

The study found that 48.9% of workers experienced severe hearing loss,
64.4% were exposed to noise levels exceeding the TLV (Non-Toxic Barrier
Restriction), 64.4% worked for more than 8 hours per day, and 63.3% used Hearing
Protection (EAP). Statistical tests revealed a correlation between noise intensity (p
= 0.001), work duration (p = 0.001), and EAP (p = 0.015) and hearing loss in
workers.

Noise intensity, work duration, and the use of EAP are factors that influence
hearing loss among workers at PT. Kemilau Permata Sawit Tapan in 2025. Noise
control efforts are needed, including regular hearing health checks, limiting work
duration in noisy areas according to OHS standards, and increasing education and
supervision regarding the use of EAP to ensure consistent worker use.
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